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Abstract.. This study examines the strategies and digital innovations implemented by Kompas TV Medan in 

improving public access to information in the digital media ecosystem. Using a qualitative case study approach, 

the research explores newsroom practices, platform management, multimedia utilization, and data-driven 

decision-making in content production. The findings show that Kompas TV Medan has adopted a multiplatform 

newsroom model integrating television and digital content workflows to meet the growing demand for fast, 

accessible, and interactive information. Each digital platform Instagram, YouTube, TikTok, Facebook, and X is 

managed with distinct strategies tailored to audience characteristics. Data analytics guide editorial decisions, 

while creativity and visual optimization strengthen content engagement without compromising journalistic 

integrity. However, challenges such as limited digital human resources, uneven internet access, and competition 

with non-professional news accounts remain significant obstacles. Overall, Kompas TV Medan demonstrates 

adaptive and innovative capabilities in enhancing public information accessibility while supporting transparency 

and digital literacy in society. 
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis strategi dan inovasi digital yang diterapkan Kompas TV Medan dalam 

meningkatkan akses informasi publik di tengah perkembangan ekosistem media digital. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui metode studi kasus, penelitian ini mengkaji praktik kerja redaksi, pengelolaan 

platform digital, pemanfaatan multimedia, serta penggunaan data analitik dalam pengambilan keputusan editorial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompas TV Medan telah menerapkan model ruang redaksi multiplatform 

yang mengintegrasikan produksi konten televisi dan digital untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap 

informasi yang cepat, mudah diakses, dan interaktif. Setiap platform digital dikelola dengan strategi berbeda 

sesuai karakter audiens, sementara kreativitas visual dan gaya bahasa ringkas digunakan untuk meningkatkan daya 

tarik konten tanpa mengabaikan prinsip jurnalistik. Tantangan tetap muncul, seperti keterbatasan SDM digital, 

ketimpangan akses internet, serta persaingan dengan akun non-profesional yang mengutamakan kecepatan. Secara 

keseluruhan, Kompas TV Medan menunjukkan kemampuan adaptif dan inovatif dalam memperkuat perannya 

sebagai penyedia informasi publik yang relevan, akurat, dan terpercaya. 

 

Kata Kunci: Akses Informasi; Informasi Publik; Inovasi Digital; Kompas TV Medan; Strategi Digital. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah mengubah 

pola konsumsi informasi masyarakat. Media digital seperti situs berita, YouTube, dan media 

sosial kini menjadi rujukan utama masyarakat dalam memperoleh informasi publik, 

menggantikan dominasi media konvensional. Perubahan ini menuntut lembaga penyiaran 

untuk beradaptasi melalui strategi komunikasi digital yang lebih inovatif. Di Indonesia, 

keterbukaan informasi publik juga diperkuat dengan hadirnya Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2008, yang mewajibkan badan publik memberikan akses informasi yang cepat, mudah, 

dan akuntabel kepada seluruh masyarakat. 

https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v6i1.9310
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Dalam konteks media penyiaran, transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan 

ketersediaan informasi, tetapi juga menyangkut kemampuan media menyediakan layanan 

informasi yang inklusif, interaktif, dan dapat dijangkau oleh berbagai lapisan masyarakat. 

Kompas TV Medan sebagai bagian dari jaringan media nasional menjadi salah satu lembaga 

penyiaran yang aktif mengembangkan strategi digital melalui pemanfaatan website, platform 

YouTube, dan berbagai media sosial. Upaya digitalisasi tersebut bertujuan memperluas 

jangkauan informasi serta meningkatkan interaksi dengan publik. 

Namun demikian, efektivitas strategi digital yang diterapkan masih perlu dikaji lebih 

jauh. Pertanyaan penting muncul mengenai sejauh mana inovasi digital yang dilakukan 

Kompas TV Medan mampu meningkatkan akses informasi publik, menguatkan prinsip 

keterbukaan informasi, dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi yang cepat dan 

relevan. Tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia digital, persaingan dengan media 

daring lain, dan dinamika kebutuhan audiens turut memengaruhi implementasi strategi 

tersebut. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis strategi dan 

inovasi digital yang dikembangkan Kompas TV Medan dalam meningkatkan akses informasi 

publik, serta memahami faktor-faktor yang memengaruhinya dalam konteks perubahan 

ekosistem media digital. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Keterbukaan Informasi Publik 

Keterbukaan informasi publik merupakan hak dasar warga negara sebagaimana 

ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008. Prinsip dasarnya adalah bahwa 

seluruh informasi publik bersifat terbuka kecuali yang secara khusus dikecualikan oleh hukum. 

Keterbukaan informasi dipandang sebagai instrumen penting bagi terwujudnya pemerintahan 

yang transparan, akuntabel, dan partisipatif. Melalui keterbukaan informasi, masyarakat dapat 

mengawasi jalannya pemerintahan, mencegah penyalahgunaan wewenang, dan memperkuat 

good governance. Menurut Febriananingsih, keterbukaan informasi tidak hanya berkaitan 

dengan tersedianya data, tetapi juga kemudahan akses bagi semua kelompok masyarakat 

termasuk mereka yang memiliki keterbatasan. Dalam konteks ini, media penyiaran berperan 

strategis sebagai penghubung antara pemerintah dan masyarakat, memastikan terpenuhinya 

hak publik untuk mengetahui. Pada era digital, keterbukaan informasi menjadi bagian penting 

dari strategi komunikasi publik, yang menuntut lembaga penyiaran seperti KompasTV untuk 

menyediakan informasi yang cepat, akurat, dan akuntabel melalui inovasi digital. 
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Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah proses penyampaian pesan kepada khalayak luas melalui 

media seperti televisi, radio, surat kabar, dan platform digital. Media massa tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana edukasi, hiburan, dan 

kontrol sosial. Seiring perkembangan teknologi, komunikasi massa semakin cepat, luas, dan 

berpengaruh terhadap pembentukan opini publik. Laksono menekankan bahwa media memiliki 

dimensi kekuasaan karena dapat membentuk persepsi dan memengaruhi ideologi masyarakat, 

terutama ketika kepemilikan media dikuasai kelompok tertentu. Berbagai teori komunikasi 

massa seperti teori kultivasi, spiral of silence, dan imperialisme budaya menunjukkan bahwa 

media memiliki kemampuan untuk membentuk pola pikir masyarakat, memengaruhi ekspresi 

opini, dan bahkan membawa pengaruh budaya dari luar. Dalam penelitian ini, komunikasi 

massa menjadi dasar untuk memahami peran KompasTV sebagai media penyiaran yang 

mendistribusikan informasi publik secara cepat dan luas melalui strategi komunikasi digital 

yang kreatif dan adaptif. 

Strategi Media di Era Disrupsi Digital 

Disrupsi digital membawa perubahan mendalam terhadap cara media beroperasi dan 

berinteraksi dengan audiensnya. Media konvensional dituntut untuk beradaptasi dengan 

platform digital seperti website, media sosial, dan layanan streaming agar tetap relevan. 

Strategi media tidak lagi hanya berkaitan dengan distribusi konten, tetapi juga pemahaman 

terhadap kebutuhan audiens melalui analisis data, algoritma, dan big data. Strategi digital yang 

berhasil diukur dari tingkat keterlibatan audiens, bukan sekadar jumlah penonton. Literasi 

media juga menjadi faktor penting dalam membentuk kemampuan masyarakat untuk 

menyaring informasi dan memanfaatkan media secara produktif. Suardi menegaskan bahwa 

kredibilitas media menjadi tantangan besar di tengah banjir informasi digital, sehingga 

penerapan jurnalisme verifikasi dan kolaborasi dengan pemeriksa fakta diperlukan untuk 

membangun kembali kepercayaan publik. Dalam konteks penelitian ini, strategi media 

berfungsi menjelaskan bagaimana KompasTV mengintegrasikan berbagai platform digital 

untuk memperkuat penyebaran informasi publik dan mempertahankan kepercayaan 

masyarakat. 

Inovasi Digital dalam Media Penyiaran 

Inovasi digital menjadi kunci bagi keberlangsungan media penyiaran di era konvergensi 

teknologi. Inovasi mencakup konvergensi media, interaktivitas, personalisasi konten, dan 

penyiaran multiplatform yang memungkinkan audiens mengakses informasi kapan saja melalui 

berbagai perangkat. Inovasi digital memungkinkan media memberikan layanan informasi yang 
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cepat, fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Menurut Aprilia membedakan 

inovasi menjadi inovasi radikal yang mengubah model bisnis media secara mendasar dan 

inovasi inkremental yang berupa penyempurnaan berkelanjutan terhadap layanan yang sudah 

ada. Selain itu, digitalisasi meningkatkan kualitas siaran dan efisiensi penggunaan frekuensi. 

Dalam konteks penelitian, inovasi digital menjadi landasan untuk melihat bagaimana 

KompasTV beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perilaku audiens. Inovasi ini 

memungkinkan lembaga penyiaran menghadirkan informasi yang lebih interaktif, menarik, 

dan mudah diakses, sekaligus memperkuat perannya dalam mendukung keterbukaan informasi 

publik di era digital. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memahami secara mendalam bagaimana Kompas TV Medan menerapkan strategi dan inovasi 

digital dalam meningkatkan akses informasi publik. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan eksplorasi makna, pengalaman, dan praktik organisasi dalam konteks nyata 

tanpa mengutamakan pengukuran kuantitatif. Metode studi kasus digunakan untuk mengkaji 

fenomena secara intensif pada satu objek penelitian, sehingga peneliti dapat memahami 

dinamika internal, kebijakan, dan konteks lingkungan yang memengaruhi strategi digital 

lembaga penyiaran. 

Penelitian dilaksanakan di Kompas TV Medan yang berlokasi di Gedung Kompas 

Gramedia, Jalan K.H. Wahid Hasyim No. 37 Medan. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

relevansi institusi sebagai media penyiaran lokal yang aktif melakukan transformasi digital. 

Subjek penelitian meliputi pihak internal Kompas TV Medan yang terlibat langsung 

dalam proses produksi dan pengelolaan konten digital, seperti manajer digital, tim redaksi, dan 

pengelola media sosial. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sesuai kebutuhan 

penelitian. Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung 

terhadap aktivitas media digital Kompas TV Medan, serta dokumentasi berupa arsip siaran, 

unggahan media sosial, dan laporan kebijakan terkait keterbukaan informasi publik. Peneliti 

menjadi instrumen utama dalam mengumpulkan dan menafsirkan data, dibantu oleh pedoman 

wawancara, lembar observasi, dan dokumen pendukung lainnya. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi dilakukan dengan memilah informasi relevan dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Penyajian dilakukan dalam bentuk naratif untuk memudahkan 
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penarikan hubungan antar-tema. Kesimpulan diperoleh melalui proses verifikasi terhadap data 

lapangan untuk memastikan validitas temuan penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Kompas TV Medan  

Kunjungan ke Kompas TV Medan menunjukkan transformasi redaksi yang kini bekerja 

dengan sistem multiplatform. Penyusunan naskah televisi berlangsung bersamaan dengan 

produksi konten digital untuk Instagram, YouTube, dan TikTok. Aktivitas pemantauan tren 

dilakukan secara real time sehingga distribusi berita bisa dilakukan segera tanpa menunggu 

jadwal siaran. Hal ini sejalan dengan perubahan perilaku audiens yang menginginkan informasi 

cepat dari platform digital. Kompas TV Medan berupaya menyeimbangkan kecepatan dan 

akurasi di tengah persaingan dengan akun non-profesional yang tidak memiliki standar 

verifikasi. 

Pengelolaan Platform Digital Kompas TV Medan  

Pengelolaan platform digital dilakukan dengan menyesuaikan karakter audiens masing-

masing aplikasi. Instagram digunakan untuk informasi singkat, YouTube untuk liputan 

mendalam, TikTok untuk video kreatif bagi audiens muda, sedangkan Facebook dan X 

menjangkau segmen dewasa. Strategi multiplatform ini menunjukkan pemahaman terhadap 

perilaku komunikasi digital dan kebutuhan segmentasi audiens modern. 

Pemanfaatan Data Analitik dalam Strategi Digital  

Kompas TV Medan menggunakan data analitik untuk mengevaluasi performa konten 

melalui indikator views, interaksi, durasi tonton, dan demografi audiens. Konten lokal terbukti 

mendapat engagement tertinggi karena relevan dengan kehidupan masyarakat. Analitik juga 

digunakan menentukan waktu unggah yang paling efektif, sehingga distribusi informasi 

menjadi lebih terarah dan adaptif. 

Penggunaan Format Multimedia dan Visual  

Sebagai media televisi, Kompas TV Medan tetap mengutamakan konten audio visual 

dalam platform digital. Video 30–60 detik digunakan untuk informasi cepat, sementara 

infografis membantu menyederhanakan data kebijakan atau kronologi. Audio visual tetap 

diminati, namun dilengkapi teks agar pesan lebih lengkap. Penggunaan multimedia ini menjadi 

pembeda dari akun non-profesional yang umumnya mengunggah video mentah. 

Penentuan Gaya Bahasa dan Headline  

Headline disusun melalui pembahasan redaksi untuk memastikan judul tetap menarik 

namun tidak menyesatkan. Bahasa digital dibuat lebih ringkas dan to the point agar mudah 
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dipahami. Redaksi menghindari gaya sensasional demi menjaga integritas jurnalistik dan 

akurasi informasi publik. 

Peran Kreativitas dalam Produksi Konten Digital  

Kreativitas menjadi unsur penting dalam pengemasan konten, namun tetap sesuai 

aturan penyiaran. Tim menyederhanakan isu kompleks melalui visual humanis, penggunaan 

cuplikan video yang tepat, dan narasi padat agar konten tidak tenggelam dalam arus informasi 

cepat. Kreativitas diposisikan sebagai jembatan antara akurasi jurnalistik dan daya tarik visual. 

Tantangan Kompas TV Medan  

Tantangan yang dihadapi antara lain keterbatasan SDM digital, ketimpangan akses 

internet di wilayah pinggiran Sumatera Utara, serta persaingan dengan akun non-profesional 

yang mengutamakan kecepatan tanpa verifikasi. Misinformasi juga menuntut Kompas TV 

Medan membuat konten klarifikasi yang tidak selalu mendapat perhatian sebesar konten viral. 

Pembahasan Temuan dengan Kajian Teori  

Strategi digital Kompas TV Medan sejalan dengan teori keterbukaan informasi publik, 

strategi media digital, dan inovasi penyiaran. Integrasi multiplatform, penggunaan data 

analitik, dan inovasi visual menunjukkan pemahaman terhadap fragmentasi audiens era digital. 

Secara keseluruhan, Kompas TV Medan berhasil menerapkan digitalisasi media, meskipun 

perlu penguatan untuk pemerataan akses informasi publik di Sumatera Utara. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Kompas TV Medan telah menunjukkan kapasitas adaptasi yang kuat terhadap dinamika 

ekosistem media digital, meskipun masih menghadapi sejumlah tantangan mendasar. 

Transformasi ini terlihat dari integrasi sistem kerja redaksi yang tidak lagi berfokus pada satu 

jalur distribusi, melainkan pada multiplatform newsroom yang menyatukan produksi berita 

televisi dan digital dalam satu alur kerja yang simultan. Model ini membuat Kompas TV Medan 

mampu memenuhi kebutuhan informasi publik yang kini bergerak semakin cepat dan 

bergantung pada media sosial. Dalam pengelolaan platform digitalnya, Kompas TV Medan 

menerapkan strategi yang berbeda untuk setiap kanal Instagram untuk informasi singkat, 

YouTube untuk konten panjang, TikTok untuk audiens muda, dan Facebook untuk segmen 

yang lebih luas. Pendekatan ini menunjukkan pemahaman mereka terhadap segmentasi audiens 

serta karakteristik masing-masing media sosial. Selain itu, penggunaan data analitik menjadi 

elemen penting dalam pengambilan keputusan konten, mulai dari jenis berita yang diunggah 

hingga waktu publikasi yang paling efektif. Dengan demikian, proses produksi tidak hanya 
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didasarkan pada intuisi redaksi, tetapi juga pada bukti empiris yang dapat meningkatkan 

efektivitas jangkauan informasi. Dari sisi penyajian, Kompas TV Medan menekankan 

pentingnya multimedia, visual yang kuat, gaya bahasa ringkas, dan headline yang akurat agar 

konten digital tetap menarik namun tetap menjaga prinsip-prinsip jurnalistik. Kreativitas juga 

menjadi pilar utama dalam produksi konten untuk memastikan berita mampu bersaing dengan 

banjir informasi di media sosial tanpa mengurangi kualitas dan akurasi. Namun demikian, 

penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan signifikan, seperti keterbatasan sumber 

daya manusia, ketimpangan infrastruktur digital di wilayah Sumatera Utara, serta kompetisi 

dengan akun-akun non-profesional yang sering mengutamakan kecepatan daripada verifikasi. 

Tantangan ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi digital tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas produksi, tetapi juga oleh kondisi ekosistem informasi yang lebih luas. Secara 

keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa Kompas TV Medan berada pada jalur 

yang tepat dalam mengembangkan strategi digital yang adaptif, inovatif, dan berbasis data, 

sehingga mampu memperkuat perannya sebagai media penyedia informasi publik yang cepat, 

relevan, dan dapat dipercaya. Upaya ini sekaligus menjadi kontribusi penting dalam 

mendukung keterbukaan informasi publik serta peningkatan literasi media masyarakat di era 

digital yang semakin kompetitif. 

Saran 

Untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan konten digital, 

penting untuk melaksanakan pelatihan rutin dan penguatan literasi digital. Selain itu, 

penggunaan data analitik perlu dimaksimalkan secara konsisten untuk mendukung keputusan 

editorial dan penyusunan strategi konten. Pengembangan konten juga harus disesuaikan 

dengan karakteristik tiap platform serta mengikuti dinamika tren digital yang terus berubah. 

Kolaborasi dengan komunitas, akademisi, dan lembaga pendidikan perlu dibangun untuk 

memperluas jangkauan dan meningkatkan kualitas informasi publik. Selain itu, penelitian 

lanjutan terkait strategi media digital di berbagai wilayah harus didorong untuk memperkaya 

pemahaman mengenai adaptasi media dalam ekosistem informasi yang terus berkembang. 
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